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Abstrak
 

Pembangunan kesehatan merupakan tanggung jawab seluruh komponen bangsa, tanggung jawab Pemerintah

yang tidak boleh dihilangkan yaitu kewajiban menyediakan biaya program pelayanan kesehatan bagi

penduduk miskin.

 

Di Kota Bogor pada akhir tahun 2002 masih terdapat 20.958 KK Miskin yang jumlahnya masih lebih tinggi

dari sebelum terjadinya krisis ekonomi tahun 1997.

 

Dana yang diberikan Pemerintah melalui JPSBK untuk pendanaan pelayanan kesehatan bagi keluarga

miskin akan berakhir tahun 2003, sehingga sebagai antisipasinya diperlukan negosiasi kepada Pemda

dimana pada era desentralisasi ini Pemda berhak untuk memutuskan penggunaan sumberdaya yang dimiliki.

 

Sebagai langkah awal dilakukan analisis biaya di puskesmas Kedung Badak Kota Bogor yang diharapkan

dapat diperoleh gambaran besarnya biaya pelayanan kesehatan di Puskesmas tersebut.

 

Pelayanan kesehatan yang dihitung adalah pelayanan pengobatan, kesehatan ibu dan anak, keluarga

berencana, pengobatan gigi dan penanggulangan penyakit menular. Sedangkan biaya yang dihitung dibagi

kedalam 5 (lima) skenario dengan memperhitungkan yaitu pertama biaya investasi, gaji, honor dan

operasional, kedua biaya tanpa investasi, ketiga biaya tanpa gaji dan honor, keempat biaya tanpa gaji dan

kelima hanya berdasarkan biaya operasional.Selanjutnya dilakukan estimasi kebutuhan pelayanan kesehatan

bagi keluarga miskin berdasarkan sasaran yang telah dihitung selama tahun 2002.

 

Penelitian ini merupakan Operasional Riset dengan rancangan "Cross Sectional". Pengumpulan data dengan

menggunakan data sekunder tahun 2002 sedangkan analisis biaya menggunakan metode "Double

Distribution".

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dan hasil perhitungan ternyata didapatkan Total Cost pelayanan

kesehatan di Puskesmas Kedung Badak sebesar Rp 387.009.912,-dengan cost tertinggi pada biaya obat

sebesar Rp 189.581.945,- (49,0%) diikuti dengan biaya gaji dan honor sebesar Rp 147.050.297,- (38,0%).

 

Diantara 5 (lima) jenis pelayanan yang dihitung maka didapatkan pelayanan Pengobatan merupakan

pelayanan dengan total cost tertinggi sebesar Rp 157.109.423,dimana komponen biaya obat memberikan

kontribusi terbesar.

 

Unit cost dengan memperhitungkan seluruh komponen investasi, gaji, honor dan operasional maka
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didapatkan unit cost Pengobatan sebesar Rp 5.436,-; KIA Rp 9.834,-; KB Rp 37.208,-; Pengobatan Gigi Rp

16.270; dan P2M Rp 5.721,-.

 

Sedangkan unit cost dengan memperhitungkan hanya komponen biaya operasional saja maka didapatkan

unit cost Pengobatan sebesar Rp 4.362,-; KIA Rp 3.366,-; KB Rp 13.141,-; Pengobatan Gigi Rp 7.658,- dan

P2M Rp 3.709,-.

 

Berdasarkan jumlah anggota gakin yang berkunjung ke Puskesmas Kedung Badak Tahun 2002 maka

diperoleh estimasi biaya yang dibutuhkan untuk pelayanan kesehatan adalah berkisar antara Rp 16.410.716;

sampai dengan Rp 32.942.791,- .

 

Estimasi yang telah dihitung ternyata masih jauh diatas alokasi dana JPSBK yang ditetapkan Pemda Kota

Bogor Tabun 2002 sebesar Rp 6.852.000,00.

 

Dengan basil tersebut disarankan kepada Puskesmas untuk mengusulkan biaya pelayanan kesehatan bagi

gakin berdasarkan perhitungan komponen biaya operasional saja sebesar Rp 16.410.716,-dan kepada Dinas

Kesehatan Kota Bogor disarankan agar melakukan perhitungan di beberapa Puskesmas sebagai pembanding

dengan menambahkan biaya pelayanan luar gedung sebelum digeneralisasil diberlakukan ke seluruh

Puskesmas.

 

Daftar bacaan : 26 ( 1986 - 2002 )

<hr><i>Health development is responsibility of all components of nation; responsibility of government that

cannot be omitted is the obligation in providing program fund for health service designated to poor family.

 

In the City of Bogor as of end 2002 there was about 20,958 poor households, which is the total number still

higher than prior to economic crisis in 1997.

 

Fund provided by government through social safety net in health sector to cover health service for poor

families will be finish at the end of 2003, so as an anticipation it is need to negotiate to local government

whereas in the era of decentralization, local government has right to decide its own resources.

 

As the first step, a cost analysis of health center of Kedung Badak at Bogor City has been undertaken; which

is expected to provide total amount of fund at this health center.

 

Health services that have been computed are medical service, maternal and child health, family planning,

dental care, and communicable disease control. Meanwhile the cost computation is divided into 5 scenarios

which taken into consideration at first one is investment cost, wages, honorarium, and operational, the

second one is cost without investment, the third one is cost without wages and honorarium, the forth one is

cost without wages, and the fifth one is based on operational cost.

 

Furthermore, estimation of need of health service for poor family was undertaken based on target that

computed during 2002.



 

This research is an operational research using cross sectional design. Data collection was using secondary

data as of 2002, while cost analysis is using double distribution method.

 

The result of research shows that the total cost of health service at Health Center Kedung Badak is Rp

387.009.912,-. Cost of medicine provides the biggest share for total cost such as Rp 189.581,945 (49.0%)

and followed by wages and honorarium cost for about Rp 147.050.297 (38%).

 

Among 5 types of services that have been computed shows that cost for medicine is the highest total cost

about Rp 157.1 09,423 whereas medicine cost component provide the biggest contribution.

 

Unit cost which including component of investment, wages, honorarium, and operational cost is as follow:

medical service Rp 5.436, MCH Rp 9.834, family planning Rp 37.028, dental care Rp 16.270 and CDC Rp

5.721.

 

Meanwhile, unit cost computation that is based on operational cost shows that cost for medical service Rp

4,362, MCH Rp 3,366, family planning Rp 13.141, dental care Rp 7.658, and CDC Rp 2.709

 

Based on total number of poor family who are visiting health center Kedung Badak as of 2002 has resulted

an estimation cost needed for health services such are from Rp 16.410.716 up to Rp 32.942.791.

 

This total estimation cost is higher than allocation of social safety net Fund for health sector determined by

government Bogor City in 2002 at Rp 6.852,000,

 

Based on that result, it suggested to health center to propose budget for health service for poor family based

on computation of operational cost at Rp 16.4 1 0.716 and to District Health Office of Bogor it is suggested

to make computation in several health center as a comparison with adding outside building service cost

before generalized/implemented to all health center.</i>


